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Abstract 

This study aims to determine the effect of academic stress on academic help-seeking behavior in final year 

students who are working on a thesis at Universitas Negeri Padang. Final year students often face academic 

pressure that can affect help-seeking behavior, where non-optimal stress management can hinder thesis 

completion. This study uses quantitative methods with a cross-sectional design on 403 students selected 

through strartified random sampling technique. The research instruments were Academic Help Seeking scale 

and Academic Stress scale, with data analysis using simple linear regression. The results showed that academic 

stress has a positive and significant effect on academic help-seeking behavior. The conclusion of this study is 

that the higher the level of academic stress experienced by students, the higher their tendency to perform help-

seeking behavior. Although the positive relationship indicates students' efforts to find solutions, the form of 

help requested needs to be directed to be adaptive. This finding is expected to be the basis for universities in 

designing mentoring programs that can encourage students to utilize academic help-seeking behavior in 

dealing with academic pressure. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres akademik terhadap perilaku academic help-seeking 

pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Negeri Padang. Mahasiswa 

tingkat akhir kerap menghadapi tekanan akademik yang dapat mempengaruhi perilaku pencarian bantuan, 

dimana pengelolaan stres yang tidak optimal dapat menghambat penyelesaian skripsi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional pada 403 mahasiswa yang dipilih melalui 

teknik strartified random sampling. Instrumen penelitian berupa skala Academic Help-Seeking dan skala Stres 

Akademik, dengan analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

stres akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku academic help-seeking. Kesimpulan 

penelitian ini adalah semakin tinggi tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa, semakin tinggi pula 

kecendrungan mereka untuk melakukan perilaku pencarian bantuan. Meskipun hubungan positif menunjukkan 

adanya upaya mahasiswa untuk mencari solusi, bentuk bantuan yang diminta perlu diarahkan agar bersifat 

adaptif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merancang program 

pendampingan yang dapat mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan perilaku pencarian bantuan akademik 

dalam menghadapi tekanan akademik. 

 
Kata Kunci: Stres Akademik; Academic Help-Seeking; Mahasiswa Tingkat Akhir; Skripsi 

 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang dituntut untuk harus menyelesaikan tugas 

akhir (skripsi) sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana (Priscitadewi et 

al., 2022). Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan pada tingkat perguruan tinggi setelah 

melalui beberapa semester dan SKS, langkah berikutnya adalah membuat, menyempurnakan dan 

menyelesaikan skripsi sebagai syarat utama untuk lulus dengan gelar sarjana. Selain itu, skripsi 

menjadi tugas terpenting bagi mahasiswa strata satu (S-1) dimana dalam penyusunan skripsi ini 

melibatkan kemampuan kognitif maupun  kemampuan emosional (Marfuatunnisa dan Sandjaja, 

2023).  
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Berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Negeri Padang Nomor : 086/UN35/AK/2015 

tentang Penetapan Peraturan Akademik yang tercantum pada Bab V Pasal 19 ayat 8 mengatakan 

bahwa masa studi mahasiswa untuk program sarjana (S-1) adalah 4 sampai 6 tahun (Irianto, 2015). 

Lalu, pada Peraturan Rektor Universitas Negeri Padang No. 2 Tahun 2018 tentang Peraturan 

Kegiatan Akademik pasal 9 ayat 4 menyatakan bahwa batas waktu studi paling lama 7 (tujuh) tahun 

akademik untuk program sarjana (S-1) dan program diploma empat (D-4), dengan beban belajar 

mahasiswa paling sedikit 144 Satuan Kredit Semester (SKS) (Irianto, 2015). Lulus tepat waktu 

adalah harapan setiap mahasiswa, namun untuk melakukannya harus memiliki tekad dan niat yang 

kuat. Bagi sebagian mahasiswa  lulus tepat waktu mungkin hal biasa atau dianggap mudah, namun 

bagi sebagian mahasiswa lainnya, lulus tepat waktu mungkin butuh pengorbanan (Nofratama et al., 

2022).  

Dalam proses penyusunan skripsi, mahasiswa melakukannya secara individual. Setiap 

mahasiswa diharuskan memiliki fenomena, judul,  serta jenis skripsi yang berbeda-beda. Proses 

pengerjaan skripsi pun memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda pula. Bagi sebagian besar 

mahasiwa, skripsi dianggap sebagai tugas yang berat. Tidak sedikit dari mereka yang menghadapi 

berbagai kendala dan permasalahan selama proses penyusunannya. Mereka merasa diberikan beban 

yang berat yang mengakibatkan kesulitan yang dirasakan berkembang menjadi stres dan hilangnya 

semangat sehingga mengakibatkan mahasiswa menunda-nunda untuk mengerjakan skripsi mereka 

(Ambarita, 2021).  

Mahasiswa tingkat akhir saat menjalani akhir masa studi diperkuliahan memiliki 

permasalahan. Permasalahan yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir dapat berasal dari akademik 

maupun non akademik. Permasalahan dari akademik seperti mahasiswa yang kurang mampu dalam 

mencari topik penelitian, mencari referensi, bimbingan yang tidak berjalan dengan baik karena 

kurangnya komunikasi dengan dosen pembimbing, dan waktu yang mepet dengan target kelulusan. 

Permasalahan dari non akademik dapat berasal dari lingkungan dan diri sendiri seperti malas untuk 

mengerjakan, kurangnya konsentrasi, kurangnya mengatur waktu, bahkan tekanan dari keluarga 

terutama orang tua (Maesyaroh, 2021). 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti terhadap 32 mahasiswa akhir Universitas 

Negeri Padang pada 3 Desember 2024, memperoleh data bahwa  sebagian mahasiswa mengalami 

tekanan dalam proses penyusunan skripsi. Tekanan tersebut meliputi “kesulitan dalam mencari 

sumber referensi yang sesuai, merasa tertinggal dalam mengerjakan skripsi, merasa tertekan ketika 

orang tua menuntut untuk lulus tepat waktu, merasa terbebani dengan tugas revisi yang diberikan 

dosen pembimbing, khawatir ketika tema penelitian saya belum disetujui oleh dosen 

pembimbing,  mengalami gangguan tidur selama mengerjakan skripsi, mudah tersinggung ketika 

ada teman yang menanyakan tentang skripsi, dan merasa skripsi merupakan hal yang sulit untuk 

dikerjakan.” 

Dalam mengatasi suatu masalah yang berkaitan dengan akademik, tidak jarang mahasiswa 

yang melakukan academic help-seeking (Marfuatunnisa dan Sandjaja, 2023). Academic help-seeking 

adalah perilaku proaktif dalam mencari bantuan dari dosen, teman, atau rekan sejawat untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Perilaku ini merupakan bagian 

integral dari pembelajaran yang efektif dan mencerminkan upaya individu untuk meningkatkan 

pemahaman serta mengatasi kesulitan akademik. Ini menjadi salah satu hal penting bagi mahasiswa 

untuk mencapai keberhasilan dalam merampungkan studi di perguruan tinggi (Karabenick, 2006). 

Baik secara formal maupun informal, melakukan academic help-seeking dapat 

meningkatkan kinerja akademik, mendorong pembelajaran yang positif dan meningkatkan rasa 

percaya diri. Pencarian bantuan yang tidak tepat mencerminkan upaya mahasiswa untuk memperoleh 

solusi instan tanpa perlu memahaminya yang dapat berdampak negatif terhadap prestasi akademik 

dan meningkatkan kecemasan. Sebaliknya, pencarian bantuan yang adaptif melibatkan pemanfaatan 

sumber daya secara bijak untuk mendukung penyelesaian masalah secara mandiri (Li et al., 2023). 

Karabenick menekankan bahwa terdapat perbedaan gender dalam perilaku ini, di mana perempuan 

cenderung lebih sering mencari bantuan dibandingkan laki-laki (Stuart A. Karabenick, 2006). 

Idealnya mahasiswa yang mengalami kesulitan akademik akan mencari bantuan, namun 

kenyataannya tidak semua melakukannya. Pandangan tradisional sering menganggap bahwa perilaku 

mencari bantuan sebagai tanda ketergantungan dan tindakan mengandalkan orang lain, yang 
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bertentangan dengan nilai kemandirian (Karabenick, 2006). Lingkungan belajar yang mendukung 

seperti berorientasi pada penguasaan materi dapat mendorong mahasiswa untuk lebih aktif mencari 

bantuan. Sebaliknya lingkungan yang kompetitif dapat menghambat perilaku tersebut. Beberapa 

faktor yang menyebabkan mahasiswa enggan mencari bantuan meliputi tujuan dan motivasi pribadi, 

pengaruh sosial dan   interpersonal, karakteristik individu, dan lingkungan belajar. Faktor-faktor ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan motivasi, kesempatan, dan dukungan untuk merasa 

nyaman meminta bantuan (Karabenick, 2006). 

Fenomena tersebut terjadi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 

Negeri Padang. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti terhadap 30 mahasiswa akhir di 

Universitas Negeri Padang pada 2 Mei 2025, ditemukan bahwa meskipun mayoritas responden 

mengalami kesulitan dalam penyusunan skripsi, tidak sedikit dari mereka yang merasa ragu atau 

bahkan takut untuk mencari bantuan akademik. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka 

enggan meminta bantuan karena merasa takut, terutama kepada dosen pembimbing dan khawatir 

akan menganggu waktu orang lain yang mungkin punya kesibukan lain. Beberapa pernyataan dari 

responden yang menunjukkan hal tersebut, seperti : 

“yang paling menantang ada menemui dosen pembimbing ketika ingin bimbingan”, “pernah, 

alasannya karna saya orangnya ga enakan untuk minta tolong ke orang lain karna takut 

merepotkan dan membenani orang lain”, “pernah, merasa bahwa meminta bantuan itu 

dianggap bodoh”, “ya itu karna takut kalo ke dosen. kalo ke temen takut jawaban tidak sesuai 

yang diinginkan”, “iyaa seringgg takut dikata katain kek masa gini doang ga bisa akhirnya 

saya ga jadi nanya soalnya takut dijudge trus skripsi saya mangkrak deh” 

Ketakutan dan keraguan ini pada akhirnya dapat menghambat proses penyelesaian skripsi, karena 

mahasiswa memilih untuk menghindari permintaan bantuan meskipun mereka membutuhkannya. 

Penyebab mahasiswa melakukan academic help-seeking sebagai salah satu cara untuk 

menghindari terjadinya stres akademik, dimana stres akademik sendiri menjadi masalah penting yang 

dapat mempengaruhi kesehatan mental (Marfuatunnisa dan Sandjaja, 2023). Stres akademik 

didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap tekanan yang timbul dari tuntutan akademik yang 

dirasa melebihi kapasitas pribadi untuk menghadapinya. Stres ini bersifat multifaktorial dan dapat 

bersumber dari berbagai aspek lingkungan akademik dan psikososial, termasuk tekanan untuk 

berprestasi, beban kerja yang berlebihan, ujian yang menantang, ekspektasi dari orang tua dan dosen, 

serta persepsi negatif terhadap kemampuan diri sendiri (Bedewy, 2015). 

Stres akademik yang dirasakan selama mengerjakan skripsi yaitu dimana kemampuan 

mahasiswa lebih kecil dibandingkan beban yang diterimanya pada waktu mengerjakan skripsi (Putri, 

2022). Hal tersebut dapat berakibat pada kesehatan fisik, psikis dan kemampuan akademik yang 

menyebabkan mahasiswa mengabaikan skripsi dan memilih untuk menggunakan jasa joki karena 

menghindari rasa terbebani hingga menjauhi dosen (Gamayanti et al., 2018). Permasalahan yang 

dihadapi mahasiswa tersebut harus dapat diatasi secara baik agar mahasiswa dapat bertahan dan 

menyelesaikan tugas belajarnya sebagai mahasiswa (Hariaty et al., 2023). Namun tidak sedikit 

mahasiswa dalam proses penyusunannya mengalami kesulitan (Asrun et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan berdasarkan data berbentuk angka. Metode kuantitatif mengutamakan pengukuran yang 

dilakukan melalui prosedur sistematis dan dianalisis menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2013). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, yang bertujuan untuk 

mengukur besarnya pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu stres akademik 

dengan perilaku academic help-seeking pada mahasiswa tingkat akhir (Raharjo, 2017). Metode ini 

dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan secara objektif dan sistematis. Berdasarkan 

waktu, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada 

satu waktu tertentu dalam kurun waktu yang relatif singkat (Notoatmodjo, 2016). Pendekatan cross-

sectional dipilih karena sesuai untuk penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh variabel pada 

satu waktu tertentu tanpa harus melakukan pengamatan dalam jangka waktu panjang. 

Pada penelitian ini populasi yang akan digunakan yaitu mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi angkatan 2019 sampai dengan angkatan 2021 di Universitas Negeri Padang. 
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Pada penelitian ini, pemilihan partisipan diambil dengan penggunaan teknik stratified random 

sampling. Pengambilan sampel dengan teknik stratified random sampling digunakan pada penelitian 

ini karena penelitian membutuhkan partisipan yang sesuai dengan kriteria kebutuhan. Teknik random 

sampling atau pengambilan sampel acak adalah  metode pemilihan sampel dari suatu populasi 

dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. Stratified random 

sampling merupakan sebuah yang digunakan ketika populasi memiliki anggota atau unsur yang 

beragam dan berstrata proporsional (Sugiyono, 2013). 

Alat ukur yang digunakan pada skala Academic help-seeking yaitu modifikasi dari skala yang 

dikontruk oleh Dwi Rizky Riyanto (2023) berdasarkan aspek-aspek academic help-seeking yang 

disusun oleh Pajares et al., (2004). Pernyataan dalam penelitian ini sebanyak 20 aitem. Setiap butir 

diberi pernyataan sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Skala ini memiliki empat 

alternatif jawaban, berupa Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S) dan Sangat 

Sesuai (SS). Setiap jawaban memiliki skor yang berkisar pada angka 1 hingga 4 untuk setiap aitem 

favorable. Semakin tinggi nilai/skor yang didapat maka semakin tinggi pula kemungkinan adanya 

academic help- seeking pada mahasiswa, begitu juga sebaliknya. Total skor subjek dari masing-

masing instrumen diperoleh dengan menjumlahkan semua skor jawaban pada masing-masing 

instrument.  

Lalu, alat ukur untuk skala stres akademik akan diukur menggunakan skala Perceptions of 

Academic Stress milik Bedewy (2015) versi Bahasa Indonesia (Dewi et al., 2022). Pernyataan dalam 

penelitian ini sebanyak 18 aitem. Skala kuesioner ini berbentuk model skala likert dengan rentang 

pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju yang diberi skor 5, Setuju diberi skor 4, Ragu-ragu diberi skor 

3, Tidak Setuju diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 untuk aitem-aitem yang 

berbentuk favorable. Sebaliknya, aitem unfavorable terdiri dari Sangat Setuju yang diberi skor 1, 

Setuju diberi skor 2, Ragu-ragu diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 4, dan Sangat Tidak Setuju 

diberi skor 5. Total skor subjek dari masing-masing instrumen diperoleh dengan menjumlahkan 

semua skor jawaban pada masing-masing instrument. 

Peneliti melakukan uji coba alat ukur, karena menyesuaikan dengan kharakteristik responden 

dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas dan melakukan revisi terhadap item yang tidak valid 

dan kurang reliabel. Pada variabel academic help-seeking, menunjukkan terdapat 4 item gugur yaitu 

item nomor 11, 17, 19 dan 20 karena memiliki nilai < 0,3. Pada skala stres akademik, menunjukkan 

terdapat 5 item gugur yaitu item nomor 5, 9, 13, 14, dan 15 karena memiliki nilai <0,3. Nilai 

reliabilitas pada skala academic help-seeking sebesar 0,947 dan nilai reliabilitas pada skala stres 

akademik sebesar 0,942. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data setelah semua data dari alat ukue sudah 

terkumpul. Data item dikelompokkan, disajikan, dan dihitung untuk pengujian hipotesis (Sugiyono, 

2013). Teknik analisis data untuk penelitian ini yaitu analisis regresi. Regresi ialah teknik statistik 

untuk melihat bagaimana dan seberapa kuat pengaruh pada dua variabel. Jenis regresi untuk 

penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

satu variabel independen terhadap satu variabel dependen (Padilah dan Adam, 2019). Peneliti 

menguji hipotesis dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas, uji linearitas 

dan uji heteroskedastisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres akademik terhadap academic help-seeking 

pada mahasisa tingkat akhir yang sedangn mengerjakan skripsi di Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan analisis data menggunakan regresi linear sederhana, ditemukan bahwa stres akademik 

memiliki pengaruh signifikan terhadap academic help-seeking. Nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,341, menunjukkan hubungan yang cukup kuat pada stres akademik dan academic 

help- seeking. 
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

R R Square B Sig. Kesimpulan 

.584a .341 .872 .000 Hubungan signifikan 

(p<0,05) 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑒 
𝑌 = 11,792 + 0,872 + 𝑒 

Nilai konstanta sebesar 11,792 menunjukkan bahwa skor academic help- seeking diprediksi sebesar 

11,792. Koefisien regresi variabel stres akademik sebesar 0,872 memiliki arah hubungan yang 

positif, yang berarti setiap peningkatan satu satuan skor akademik akan meningkatkan skor academic 

help-seeking sebesar 0,872. Dengan demikian, semakin tinggi stres akademik maka semakin tinggi 

pula academic help-seeking pada mahasiswa akhir yang mengerjakan skripsi di Universitas Negeri 

Padang. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara stres akademik terhadap perilaku 

academic help-seeking pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas 

Negeri Padang. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini melibatkan 403 mahasiswa tingkat 

akhir dari angkatan 2019, 2020, dan 2021. Responden terdiri dari 213 mahasiswa perempuan 

(52,85%) dan 190 mahasiswa lakilaki (47,15%). Sebagian besar responden berasal dari angkatan 

2021 (67,25%), diikuti oleh angkatan 2020 (17,12%) dan angkatan 2019 (15,63%). Sebaran 

responden ini menggambarkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada tahap akhir masa studi yang 

bertepatan dengan proses penyusunan skripsi. Tahap ini secara umum dipandang sebagai fase krusial 

yang menuntut mahasiswa untuk mampu mengatur waktu secara efektif, mempertahankan 

konsentrasi, serta mengelola tekanan dari berbagai pihak, baik dosen pembimbing, keluarga, maupun 

diri sendiri. Sejalan dengan pandangan Bedewy (2015) fase pengerjaan tugas akhir memiliki potensi 

stres akademik yang tinggi karena mahasiswa dihadapkan pada kombinasi antara tuntutan akademik, 

keterbatasan waktu, dan ekspektasi yang besar dari lingkungan. 

Berdasarkan analisis deskriptif, ditemukan hasil pada variabel academic help- seeking skor 

hipotetik untuk variabel academic help-seeking berada pada rentang 20 hingga 80, dengan nilai rata-

rata sebesar 50 dan standar deviasi sebesar 10. Sementara itu, skor empirik yang diperoleh dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor minimum adalah 34 dan skor maksimum 77, dengan rata-rata 

empirik sebesar sebesar 60,02 dan standar deviasi 5,315. Nilai rata-rata empirik lebih tinggi daripada 

nilai rata- rata hipotetik menunjukkan bahwa tingkat academic help-seeking yang dialami mahasiswa 

tingkat akhir tergolong tinggi. Jika dilihat berdasarkan aspek-aspek dari academic help-seeking 

diketahui bahwa skor tertinggi terdapat pada aspek executive help-seeking (73%) namun berada pada 

kategori sedang. Aspek ini menggambarkan perilaku pencarian bantuan dengan tujuan mendapatkan 

jawaban atau solusi secara langsung tanpa upaya berarti untuk memahami proses atau konsep yang 

mendasarinya. Hal ini menunjukkan bahwa responden cukup sering meminta bantuan yang bersifat 

praktis atau langsung, seperti lebih ingin diberikan jawaban, ingin tugas tersebut dikerjakan daripada 

diberikan penjelasan tentang bagaimana cara menyelesaikannya, namun belum dilakukan secara 

intens dan konsisten. 

Pada variabel stres akademik ditemukan hasil skor hipotetik berada pada rentang 13 hingga 

65 dengan nilai rata-rata sebesar 39 dan standar deviasi 8,67. Sementara itu, skor empirik yang 

diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa skor minimum 31 dan skor maksimum 64, 

dengan rata-rata 55,29 dan standar deviasi 7,939. Nilai rata-rata empirik lebih tinggi daripada nilai 

rata-rata hipotetik menunjukkan bahwa tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa tingkat 

akhir tergolong tinggi. Jika dilihat aspek-aspek dari stres akademik diketahui bahwa skor tertinggi 

terdapat pada aspek stresses related to academic expectations (83,9%). Aspek ini terkait harapan 

akademik yang tinggi pada mahasiswa baik berasal dari tekanan dalam diri atau dari luar diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami tingkat stres yang sangat tinggi ketika 

menghadapi tuntutan administrasi fakultas, persiapan ujian, penyusunan dokumen akademik, 

maupun penyelesaian prosedur akademik lainnya Bedewy (2015). Pada hasil penelitian, temuan hasil 

uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang berada dibawah tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahwa hasil uji-t bersifat signifikan, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, stres akademik memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap academic help-seeking pada mahasiswa tingkat akhir. Artinya, semakin 
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tinggi tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka 

untuk melakukan perilaku pencarian bantuan akademik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Marseal (2024) yang menemukan hubungan 

positif signifikan antara stres akademik dan perilaku mencari bantuan pada mahasiswa tingkat akhir. 

Artinya, semakin tinggi tekanan akademik yang dialami mahasiswa, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk memanfaatkan bantuan akademik yang tersedia. Namun, hasil ini berbeda dengan 

temuan Marfuatunnisa dan Sandjaja (2023) yang menunjukkan hubungan negatif dan penelitian Putri 

et al. (2022) yang menemukan hubungan tidak signifikan. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan konteks penelitian, karakteristik sampel, kebijakan akademik, serta ketersediaan sumber 

bantuan di lingkungan kampus. Selain itu, faktor-faktor personal seperti efikasi diri, pengalaman 

sebelumnya dalam mencari bantuan, dan persepsi terhadap manfaat bantuan dapat memoderasi arah 

dan kekuatan hubungan antara stres akademik dan academic help-seeking. 

Arah hubungan positif ini mengindikasikan bahwa stres akademik tidak hanya menjadi 

sumber tekanan yang bersifat menghambat, tetapi juga dapat berperan sebagai pendorong perilaku 

tertentu, dalam hal ini perilaku mencari bantuan akademik. Temuan tersebut ternyata berbeda dengan 

fenomena awal yang diperoleh melalui observasi dan wawancara pendahuluan. Pada fenomena awal, 

mahasiswa yang melaporkan stres akademik tinggi justru menunjukkan kecenderungan rendah 

dalam mencari bantuan akademik. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh beberapa kemungkinan, seperti 

adanya rasa malu untuk meminta bantuan, kekhawatiran akan penilaian negatif dari orang lain, atau 

persepsi bahwa meminta bantuan merupakan tanda kelemahan. Persepsi tersebut membuat sebagian 

mahasiswa lebih memilih menahan kesulitan dan mengandalkan diri sendiri, meskipun hal itu dapat 

memperburuk stres yang mereka alami (Barker, 2007). 

Namun, setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan instrumen pengukuran yang 

lebih sistematis, justru ditemukan hasil yang bertolak belakang, yakni adanya hubungan positif 

antara stres akademik dan academic help-seeking. Hasil ini dapat dipahami dengan mengacu pada 

teori Bedewy (2015) yang mendefinisikan stres akademik sebagai tekanan yang dirasakan mahasiswa 

akibat tuntutan akademik yang melebihi sumber daya atau kemampuan yang mereka miliki. Bedewy 

menjelaskan bahwa ketika tekanan akademik semakin tinggi, mahasiswa terdorong untuk mencari 

strategi coping yang dapat membantu mereka mengelola tuntutan tersebut. Salah satu bentuk coping 

yang sering digunakan adalah problem- focused coping, yang berorientasi pada pencarian solusi 

langsung terhadap sumber masalah (Lazarus dan Folkman, 1984). 

Dalam konteks penelitian ini, academic help-seeking menjadi salah satu bentuk problem-

focused coping yang digunakan mahasiswa. Sesuai dengan penjelasan Karabenick (2004), academic 

help-seeking merupakan strategi belajar aktif yang melibatkan permintaan bantuan kepada orang 

lain, baik teman sebaya, dosen, maupun pihak lain yang relevan, dengan tujuan mengatasi hambatan 

akademik dan meningkatkan pemahaman. Karabenick juga membedakan antara executive help- 

seeking (mencari bantuan untuk mendapatkan jawaban atau penyelesaian langsung tanpa proses 

belajar yang mendalam) dan instrumental help-seeking (mencari bantuan untuk benar-benar 

memahami mencari bantuan untuk mendapatkan jawaban atau penyelesaian langsung tanpa proses 

belajar yang mendalam) (Karabenick dan Knapp, 1991). 

Analisis lebih lanjut terhadap item pada skala academic help-seeking yang digunakan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki bentuk perilaku yang cenderung 

masuk ke kategori executive help-seeking yang bersifat kurang adaptif, atau bahkan avoidance covert 

help-seeking, di mana tujuan utamanya adalah menghindari beban tugas secara cepat. Hal 

inilah yang dapat menjelaskan mengapa hasil penelitian menunjukkan hasil yang pengaruh positif 

antara stres akademik dan academic help-seeking. Di satu sisi, adanya hubungan positif ini dapat 

dianggap sebagai tanda bahwa mahasiswa yang mengalami stres akademik tinggi tetap berusaha 

untuk mencari solusi, meskipun melalui jalur yang mungkin kurang tepat. Ini menunjukkan adanya 

dorongan untuk mengatasi masalah dan tidak sepenuhnya menyerah pada tekanan. Di sisi lain, 

kecenderungan mencari bantuan instan berpotensi menghambat perkembangan keterampilan berpikir 

kritis dan kemandirian akademik mahasiswa (Barker, 2007) 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan analisis uji t untuk melihat perbandingan apakah 

terdapat pengaruh antara variabel stres akademik dan variabel academic help- seeking berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil analisis pada variabel academic help-
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seeking, diperoleh nilai t sebesar - 4,346 dengan nilai df sebesar 401 dan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara tingkat academic help-seeking mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 

perempuan. Perbedaan rata-rata skor sebesar 3,37 menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan 

memiliki kecenderungan yang lebih tinggi dalam mencari bantuan akademik dibandingkan 

mahasiswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi academic help-

seeking, dimana perempuan lebih cenderung mencari bantuan dibandingkan laki-laki yang lebih 

sering menekan masalah mereka (barker, 2007). Pada variabel stres akademik, diperoleh hasil nilai t 

sebesar -1,837 dengan nilai df sebesar 363,796 dan nilai signifikansi (2- tailed) sebesar 0,067 (> 

0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara tingkat stres akademik mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. 

Temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa hubungan antara stres akademik dan 

perilaku academic help-seeking bersifat kompleks. Stres akademik tidak selalu menghasilkan efek 

negatif seperti penurunan motivasi atau penghindaran tugas, tetapi dapat pula mendorong perilaku 

proaktif, meskipun bentuknya tidak selalu konstruktif. Hal ini sejalan dengan teori Lazarus dan 

Folkman (1984) tentang coping, yang menyatakan bahwa respons terhadap stres dapat bersifat 

adaptif maupun maladaptif, tergantung pada persepsi individu terhadap situasi dan pilihan strategi 

coping yang mereka gunakan. Kepercayaan bantuan terhadap individu atau institusi sebagai  

penyedia  sangat  menentukan  apakah  individu  akan  mencari  bantuan. Penelitian menunjukkan 

bahwa staf layanan yang ramah dan suportif sangat berperan dalam meningkatkan kepercayaan dan 

kecenderungan remaja untuk mencari bantuan (Barker, 2007). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pengaruh stres akademik dan academic help-seeking pada mahasiswa 

tingkat akhir. Meskipun hubungan positif menunjukkan adanya upaya mahasiswa untuk mencari 

solusi, bentuk bantuan yang diminta perlu diarahkan agar bersifat adaptif. Intervensi dari dosen 

pembimbing dan pihak universitas sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa membedakan 

antara bantuan yang membangun pemahaman dan bantuan yang hanya memberikan solusi instan. 

Dengan begitu, strategi help-seeking yang dilakukan mahasiswa tidak hanya membantu mereka 

menyelesaikan tugas akhir, tetapi juga meningkatkan kompetensi akademik dan keterampilan 

problem solving jangka panjang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara stres akademik terhadap academic help-seeking pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Negeri Padang. Semakin 

tinggi stres akademik yang dialami mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 

melakukan perilaku pencarian bantuan akademik. 

Temuan ini berbeda dengan fenomena awal yang menunjukkan hubungan negatif antara 

kedua variabel. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik item pada skala academic help-

seeking yang mencakup pada aspek academic help-seeking yaitu executive help-seeking, bentuk 

bantuan instan, seperti meminta jawaban langsung tanpa penjelasan atau meminta bagian skripsi 

dikerjakan oleh teman. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku help-seeking yang muncul pada 

mahasiswa dengan stres tinggi tidak selalu bersifat adaptif, tetapi dapat pula berupa bentuk bantuan 

yang kurang mendukung proses pembelajaran mendalam. 

 

SARAN 

Bagi mahasiswa, untuk dapat mengelola stres akademik secara konstruktif dengan memilih 

bentuk academic help-seeking yang adaptif, seperti mencari penjelasan, umpan balik, atau bimbingan 

yang membantu pemahaman materi dan keterampilan akademik, bukan sekadar bantuan instan dan  

memanfaatkan sumber bantuan yang tepat, seperti dosen pembimbing, forum diskusi akademik, dan 

kelompok belajar yang mendukung, untuk memaksimalkan proses belajar. 

Bagi dosen pembimbing dan tenaga pendidik, untuk dapat memberikan arahan yang jelas 

kepada mahasiswa mengenai batasan bantuan yang dapat diberikan, sehingga mahasiswa tetap 
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berperan aktif dalam penyelesaian skripsi dan mengidentifikasi dan memfasilitasi bentuk help-

seeking adaptif serta memberikan pembinaan agar mahasiswa dapat mengelola tekanan akademik 

dengan strategi yang efektif. 

Bagi pihak universitas, untuk dapat menyediakan program pelatihan manajemen stres dan 

strategi help-seeking yang efektif bagi mahasiswa tingkat akhir, sehingga mereka dapat membedakan 

bentuk bantuan yang konstruktif dari bantuan instan dan membuat panduan atau modul akademik 

yang mengajarkan cara mencari bantuan secara efektif, etis, dan membangun keterampilan jangka 

panjang. 

Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat mengkaji lebih lanjut perbedaan pengaruh stres 

akademik terhadap bentuk bantuan adaptif dan tidak adaptif, serta dampaknya terhadap pencapaian 

akademik dan menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali motivasi di balik perilaku help-

seeking, khususnya pada mahasiswa dengan tingkat stres yang tinggi.  
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